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Private consumption is funded by the amount of income that received. In 
any ciscumstances which the national income is insufficiecnt for cunsumption will 
encourage government to obtain financial source, one of it is withdrawal of foreign 
fund in the form of government debt. The government debt has been known for 
having positive and negative impact towards private  consumption, On the other 
hand, in  Ricardian Equivalence Hypothesis state that currecnt government debt is 
equivalent to the incrase of tax in the future.  
This study aims to analyze wether government foreign debt has impact on 
private consumption.  In addition, this paper also uses Gross Domestic Product 
(GDP), Inflation and interest rate of time deposits as other factors effecting 
consumption. The approach used in this research is Error Correction Models 
(ECM) with time series data 2010Q1-2017Q4 from Bank Indonesia. 
The result of this research show that in short-term government foreign debt 
has no significant effect on consumption, meaning Ricardian Equivalence can not 
be rejected in short term. Meanwhile, in long-term government foreign debt has 
positive and significant impact on private consumption, indicating Keynesian 
perspective can be observed in the long run. This signification also shown in 
inflation where inflation has no impact on private consumption in short-run but has 
negative and significance effect in long-run. The other variabel, Gross Domestic 
Product and interest rate of time deposits have positive and significant impact to 
private consumption both in short and long-term in the Indonesian economy for 
period 2010Q1-2017Q4 
Keywords : Ricardian Equivalence, Inflation, Interest Rate Of Time Deposits, 








Konsumsi masyarakat dibiayai dari besar kecilnya pendapatan yang 
diterima. Sehingga apabila pendapatan  dari dalam negeri tidak mencukupi, maka 
konsumsi akan dibiayai menggunakan dana luar negeri dalam bentuk utang 
pemerintah. utang pemerintah sendiri memiliki dampak positif maupun negatif 
terhadap konsumsi masyarakan dalam suatu negara. Dalam Ricardian Equivalence 
Hypothesis, memandang bahwa utang pemerintah saat ini adalah sama atau 
ekivalen dengan pajak di masa depan. 
Penelitian ini bertujuan unutk menganalisis paradigma REH pada utang luar 
negeri di Indonesia. Selain itu, Penelitian ini juga menganalisis pengaruh dari 
variabel Produk Domestik Bruto (PDB), inflasi, suku bunga terhadap konsumsi 
masyarakat. Data yang digunakan di dalam penelitian merupakan data time series 
tahun 2010 Kuartal I – 2017 Kuartal IV di Indonesia yang di dapatkan dari Bank 
Indonesia. Metode analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah Error 
Correction Model (ECM). 
Hasil Penelitian ini menunjukan bahwa Utang Pemerintah tidak signifikan 
di jangka pendek , sehingga paradigma Ricardian Equivalence berlaku pada jangka 
pendek, namun variabel utang pemerintah memiliki pengaruh yang positif dan  
signifikan di jangka panjang. Variabel inflasi juga secara statistik tidak signifikan 
dijangka pendek, namun berpengaruh negatif dan signifikan terhadap konsumsi 
rumah tangga. Sedangkan variabel PDB dan suku bunga deposito sama-sama 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap konsumsi rumah tangga di Indonesia 
pasa tahun 2010Q1-2017Q4. 
Kata Kunci : Ricardian Equivalence Hypothesis, Inflasi, Suku Bunga Deposito, 
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1.1.  Latar Belakang 
Pertumbuhan ekonomi menjadi kajian penting untuk semua kegiatan yang 
dilakukan pemerintah. Menurut Boediono, pertumbuhan ekonomi merupakan 
proses kenaikan output perkapita dalam jangka panjang. Pertumbuhan ekonomi 
adalah perkembangan kegiatan dalam perekonomian dengan naiknya barang dan 
jasa yang di produksi dalam masyarakat bertambah sehingga meningkatkan 
kemakmuran masyarakat (Sukirno, 2010). Semua kebijakan pemerintah bertujuan 
untuk meningkatkan pertumbuhan perekonomian negara, sebab pertumbuhan 
ekonomi menandakan perubahan kondisi perekonomian suatu negara kearah yang 
lebih baik. Pemerintah perlu melakukan upaya untuk menggerakan perekomiannya, 
dan untuk melakukan peran tersebut pemerintah memiliki intrumen berupa 
kebijakan yang akan mendorong perekonomiannya. Setiap kebijakan memiliki efek 
yang akan ditimbulkan dalam jangka pendek maupun pada jangka panjang dan 
untuk mencapai perkonomian yang lebih baik, pemerintah menggunakan 
instrument ekonomi yang tersedia untuk melakukam kegiatan produktif agar 
mendorong perekonomian kearah yang lebih baik secara sustainable, artinya tidak 
hanya mementingkan untuk saat ini saja, namun juga untuk generasi mendatang.  
Dengan pertumbuhan PDB yang sering digunakan sebagai proxy 
pertumbuhan ekonomi suatu negara yang merupakan indikator kinerja 
perekonomian. Pertumbuan ekonomi Indonesia cenderung stabil dibandingkan 





pada tahun 2008-2009 perekonomian Indonesia cenderung stabil dengan 
pertumbuhan sebesar 6,3% pada tahun 2008 dan sempat mengalami penurunan 
pada 2009 menjadi 4,6% namun angka ini jelas lebih stabil di banding beberapa 
negara sekitar indonesia yang mencapai titik negatif pada pertumbuhan 
ekonominya.  
Gambar 1. 1  
Pertumbuhan GDP beberapa negara ASEAN (persen) 
 
Sumber : World Bank 
Dengan angka pertumbuhan ekonomi suatu negara, nilai pertumbuhan yang 
tinggi dan terus meningkat secara stabil mengartikan bahwa tidak hanya 
kemakmuran saja yang meningkat namun daya dari masyarakat untuk dapat 
melakukan aktifitas ekonomi pun cenderung stabil dan mengalami peningkatan 






Pada gambar 1.2 dapat dilihat selama tahun 2000-2017 bahwa pertumbuhan 
GDP Indonesia mengalami peningkatan dari tahun ke tahun. Meski terjadi 
peningkatan GDP tiap tahunnya dalam jumlah, namun pertumbuhan ekonomi 
Indonesia mengalami fluktuasi dalam runtut waktu delapan belas tahun terakhir. 
Pertama kali penurunan terjadi pada tahun 2001 dari angka 4.92% menjadi 3.64%. 
Penurunan ini tidak berlangsung secara berkelanjutan, buktinya perekonomian 
kembali membaik dan mengalami peningkatan hingga pada tahun 2007 dimana 
Indonesia berada pada titik puncak yaitu 6.34%. Meski sempat terjadi peningkatan, 
perekonomian Indonesia juga mengalami penurunan kembali pada 2015 karena 
dampak eksternal dari perubahan kebijakan negara lain dan ketergantungan para 
produsen untuk barang impor membuat ekonomi sempat merosot menjadi 4,87% 
namun Indonesia mengalami penguatan dalam perekonomian dan kembali 
meningkat secara stabil pada tahun 2016, dan 2017 dengan angka pertumbuhan 
5,03% dan 5,06%. 
Gambar 1. 2  
Pertumbuhan PDB Indonesia Tahun 2000-2017 
 





Pada dasarnya penggunaan GDP (Gross Domestic Product) adalah butir 
paling penting dalam pelaporan pendapatan nasional (Case, 2007). Pengunaan GDP 
menjadi dasar perhitungan pendapatan yang diterima masyarakat dan paling sering 
digunakan untuk menghitung kemakmuran yang di indikatorkan dengan naiknya 
pendapatan masyarakat. Secara Teoritis pendapatan sendiri memiliki peranan yang 
besar bagi masyarakat karena semakin tinggi pendapatan yang dimiliki, maka akan 
lebih besar pula jumlah komoditas yang dapat di konsumsi. Sehingga pendapatan 
dan konsumsi memiliki sifat berbanding lurus. 
Konsumsi rumah tangga menjadi penyumbang terbesar dalam pembentukan 
GDP setiap tahunnya dengan rata-rata rasio terhadap GDP pengeluaran sebesar 
56.70% selama periode 2000-2017. Indonesia memiliki kekuatan masyarakat yang 
mendorong perekonomian dengan 52 juta orang Indonesia dikategorikan kedalam 
kelas menengah oleh Worldbank pada akhir tahun 2017. Kondisi ini cukup 
menguntungkan bagi agen-agen perekonomian seperti pemerintah maupun 
stakeholder. Tingkat konsumsi yang tinggi menjadi pemicu bagi para investor 
menitipkan dana mereka sebagai modal karena melihat besarnya keuntungan yang 
akan didapatkan. Meskipun begitu, perekonomian yang bergantung pada tingkat 





















2000 4,079.21 2,468,98 60.53% 2009 6,395.30 3,599.37 56.28% 
2001 4,227.83 2,555,25 60.44% 2010 6,793.33 3,769.97 55.50% 
2002 4,418.06 2,653,27 60.06% 2011 7,287.63 3,977.28 54.58% 
2003 4,629.26 2,756,56 59.55% 2012 7,727.08 4,195.78 54.30% 
2004 4,862.16 2,893,48 59.51% 2013 8,156.49 4,423.41 54.23% 
2005 5,138.94 3,007,87 58.53% 2014 8,564.86 4,651.01 54.30% 
2006 5,421.63 3,103,32 57.24% 2015 8,982.51 4,881.90 54.35% 
2007 5,765.63 3,258,70 56.52% 2016 9,433.03 5,126.49 54.35% 
2008 6,112.36 3,432,58 56.16% 2017 9,912.74 5,379.51 54.27% 
Sumber : Bank Indonesia, beberapa tahun diolah 
Konsumsi rumah tangga yang tertuang dalam GDP adalah pembelanjaan 
rumah tanga untuk pembelian barang jasa yang terdiri dari makanan maupun bukan 
makanan serta konsumsi atas jasa. Besarnya konsumsi masyarakat pada suatu 
periode waktu menurut Keynes ditentukan oleh besarnya pendapatan masyarakat 
pada periode yang bersangkutan. Kenaikan pendapatan masyarakat berarti 
kemampuan konsumsi masyarakatpun ikut meningkat. Setiap manusia memiliki 
skala kebutuhan masing-masing dan tidak dapat lepas dari kegiatan konsumsi, 
kegiatan ini akan terus ada pada manusia sejak lahir, sehingga dapat diartikan 
konsumsi telah menjadi kebutuhan yang sangat wajib untuk dipenuhi.  
Secara teori, selain besarnya pendapatan yang akan mempengaruhi tingkat 
konsumsi masyarakat, tingkat harga juga mempengaruhi besarnya konsumsi 
masyarakat. Kenaikan harga komoditi yang tidak di ikuti dengan naiknya 
pendapatan akan membuat masyarakat secara terpaksa merubah jumlah 
pengeluaran konsumsi mereka. Hal ini di sebabkan karena inflasi atas barang 
komoditas yang membuat pendapatan riil masyarakat tidak dapat menyamai harga 





berkembang memiliki pengaruh yang cukup besar terhadap perekonomian. 
Tingginya tingkat inflasi berdampak ke pos-pos perekonomian lainnya seperti 
terjadinya perubahan pendapatan antar anggota masyarakat, sehingga ketimpangan 
akan semakin terlihat, penurunan didalam efisiensi ekonomi, perubahan- perubahan 
didalam output dan kesempatan kerja serta menciptakan suatu lingkungan yang 
tidak stabil bagi keputusan ekonomi (Nanga, 2005).  
Gambar 1. 3 
Perkembangan Konsumsi dan Inflasi di Indonesia dari Tahun 2010-2017 
 
   Sumber : Bank Indonesia, diolah 
Dilihat pada gambar 1.3, inflasi di Indonesia seringkali mengalami kenaikan 
dan penurunan dan hal tersebut secara tidak langsung mempengaruhi konsumsi 
masyarakat. Menurunnya pertumbuhan konsumsi pada tahun 2012 disebabkan oleh 
kenaikan harga Bahan Bakar Minyak di dalam negeri. Berbeda dengan keadaan 
pada tahun 2013 dimana keadaan ekonomi mulai berada pada kondisi yang lebih 





dilihat pada saat inflasi menurut, tingkat pertumbuan konsumsi justru meningkat 
lebih cepat daripada saat inflasi sedang meningkat. 
Konsumsi memiliki hubungan yang erat dengan tabungan. Menurut 
pandangan Klasik besarnya tabungan dipengaruhi dengan tingkat suku bunga, 
sehingga perubahan yang terjadi pada tingkat bunga akan mempengaruhi tingkat 
konsumsi. Masyarakat yang memikirkan akan masa depan dan berpikir secara 
rasional  akan memiliki anggapan bahwa keuntungan yang di dapatkan dari suku 
bunga membuat masyarakat mengalokasikan dana konsumsinya untuk usaha 
memperkaya diri melalui tabungan. Dari uraian tersebut tabungan memilki dua efek 
yaitu efek pendapatan (income effect) dan efek substitusi (subtitution effect) 
(Mankiw, 2007). Namun menurut pandangan klasik mengenai naiknya suku bunga 
akan mengurangi konsumsi mulai diragukan oleh para ahli setelah klasik. Suku 
bunga tidak lagi dipandang sebagai pengurang konsumsi dan justru dapat 
meningkatkan konsumsi masyarakat.  
Pada saat suku bunga tinggi, masyarakat yang menabung untuk mendapatkan 
sejumlah pendapatan pada waktu yang akan datang, dengan tingkat bunga yang 
tinggi ia dapat mengurangi tabungan saat ini dan tetap memperoleh pendapatan 
yang tinggi pada waktu yang akan datang, sehingga masyarakat dapat menggunkan 
pendapatan yang tadinya disisihkan untuk di tabung kini dana tersebut digunakan 
untuk konsumsi. Beberapa penelitian telah menunjukan bahwa suku bunga dapat 
memiliki pengaruh yang positif terhadap konsumsi, namun secara khusus riset 
menyimpulkan bahwa pengaruh positif dari tingkat suku bunga terhadap konsumsi 





suku bunga dengan konsumsi  Houthakker and Taylor (1970), Weber (1970, 1975), 
and Springer (1975) (dalam Gylfaso 1981). Menurut Kerdrain (dalam Coskun dkk, 
2018) pengaruh positif dari suku bunga merupakan interpretasi dari income effect.  
Gambar 1. 4  
Suku Bunga Deposito 3 Bulanan Bank Umum 2010-2017 
 
    Sumber : Bank Indonesia 
Pada masyarakat yang berpandangan ke depan dan rasional, mereka 
cenderung memperhitungkan setiap kebijakan yang dilakukan pemerintah dan 
mengetahui dampak yang akan ditimbulkan dari kebijakan tersebut ke kehidupan 
mereka. Pada beberapa kebijakan efek yang dirasakan cenderung bersifat sementara 
dan akan membebani di kemudian hari sehingga generasi selanjutnya harus 
membayar ketidakefektifan kebijakan yang dibuat oleh pemerintah era sebelumnya.  
Konsumsi masyarakat terutama dibiayai dari besar kecilnya pendapatan 
nasional (GDP), sehingga apabila kondisi perekonomian suatu negara sedang 
melemah, pemerintah akan berusaha untuk mengatasinya dengan berbagai 
kebijakan fiskal maupun moneter yang bersifat ekspansif. Salah satu kebijakan 
fiskal ekspansif adalah fiscal defisit dimana pengeluaran yang dilakukan akan 
























perekonomian dan untuk menutup kenaikan government spending akan dibiayai 
dari dana yang di dapat dari dalam maupun luar negeri dalam bentuk utang 
pemerintah. Besarnya utang akan mempengaruhi besarnya konsumsi masyarakat.  
Secara teoritis menurut Keynes, kebijakan fiskal berupa utang dapat 
meningkatkan pertumbuhan ekonomi. Melalui kebijakan ini, permintaan agregat 
meningkat berkat adanya efek multiplier lantaran semua dana dialokasikan sesuai 
dengan kebutuhan sehingga dapat mempercepat pembangunan yang meningkatkan 
pertumbuhan ekonomi secara keseluruhan. Namun dari pandangan Neo-Klasik, 
defisit anggaran yang dibiayai oleh pinjaman dan yang  akan digunakan untuk 
membiayai kegiatan konsumtif akan membawa dampak jangka panjang yang 
merugikan baik bagi perekonomian maupun bagi distribusi pendapatan antar 
generasi. Hal ini disebabkan oleh tingginya pajak untuk membayar hutang beserta 
bunganya yang harus ditanggung oleh generasi mendatang serta defisit yang 
dibiayai dari pinjaman pemerintah akan meningkatnya suku bunga dalam negeri 
yang selanjutnya akan mengcrowd-out investai. Arus modal masuk (capital inflow) 
akan mempengaruhi daya saing produk dalam negeri di pasar internasional. 
Sehingga bagi aliran neoklasik, kebijakan berupa defisit anggaran hanya akan 
menguntungkan generasi masyarakat yang hidup dimasa kebijakan itu diberlakukan 
dan justru merugikan kemampan konsumsi generasi berikutnya (Mankiw, 2007) 
Berbeda dengan Keynes maupun pandangan Neo-klasik, Robert J. Barro 
dengan teorinya “Ricardian Equivalence Hypothesis” menyatakan bahwa utang 
pemerintah bersifat netral terhadap perekonomian maupun konsumsi baik dalam 





menguntungkan maupun merugikan bagi generasi yang akan datang. Hal ini 
disebabkan bahwa masyarakat berpandangan kedepan dan rasional sehingga 
mereka sadar bahwa excess income yang mereka dapatkan sekarang akan di bayar 
oleh generasi selanjutnya. Pandangan ini bisa jadi membuat masyarakat memiliki 
sifat altruism, serta generasi dimana kebijakan fiskal dilaksanakan justru menabung 
pendapatan berlebih mereka dan tidak menggunakan kelebihan pendapatan tersebut 
untuk kegiatan konsumsi. Sehingga kebijakan fiskal tidak memberikan dampak 
pada sebuah perekonomian. 
Ricardian Equivalence Hypothesis (REH) merupakan salah satu studi yang 
mempelajari bagaimana dampak utang pemerintah terhadap perekonomian. 
Hipotesis ini dikemukakan oleh Barro (1974), mengelaborasikan pemikiran 
ekonom klasik David Ricardo di mana utang pemerintah pada masa ini akan 
ekuivalen dengan beban yang besar pula di masa yang akan datang (Hakim, 2006). 
Pandangan Ricardian menerapkan logika masyarakat dalam menilai pengaruh 
utang pemerintah terhadap perekonomian melalui variabel konsumsi masyarakat. 
Masyarakat memahami bahwa peningkatan utang pemerintah saat ini sebagai akibat 
dari pemotongan pajak (tax cut) akan menyebabkan pajak yang lebih tinggi di masa 
depan. Sehingga, masyarakat yang mempunyai pandangan ke depan tidak 
menggunakan peningkatan pendapatan setelah pajak untuk keperluan pengeluaran 
konsumsi namun akan ditabung dalam rangka membayar kewajiban pajak di masa 
yang akan datang (Mankiw, 2007). 
Masalah mengenai utang maupun defisit anggaran yang ditutup dengan utang 





menemukan hasil yang berbeda-beda pada pengujian Ricardian Equivalence di 17 
negara berkembang, yaitu Mesir, India, Indonesia, Maroko, Nigeria, Pakistan, Peru, 
Sudan, Tunisia, Brazil, Portugal, Turki, Israel, Korea, Malaysia, Mexico, dan 
Filipina. Menggunakan data periodik tahun 1966 hingga 1988, dalam penelitian ini 
menemukan kesesuaian pada 12 negara yang terindikasi adanya Ricardian 
Equivalence, yang artinya defisit anggaran oleh pemerintah tidak berpengaruh 
secara signifikan terhadap perubahan tingkat agregat konsumsi masyarakat di 
negara tersebut. Begitu juga dengan penelitian yang dilakukan oleh Hadiwibowo 
(2008) yang menemukan bahwa Ricardian Equivalence berlaku di Indonesia dan 
menolak adanya teori Keynes dalam jangka pendek. Diduga kebijakan pemerintah 
tidak langsung mempengaruhi konsumsi masyarakat melainkan faktor lain di luar 
kebijakan tersebut. Masyarakat berpikir rasional sehingga tidak merespon 
kebijakan pemerintah dengan melakukan perubahan konsumsi. Selain itu, hasil 
penelitian Berbens dan Brobens mengenai dampak utang pemerintah di negara-
negara OECD (2005) menunjukkan bahwa utang pemerintah pada negara yang 
tingkat utang pemerintahnya rendah tidak memiliki pengaruh terhadap konsumsi. 
Ketiga penelitian diatas sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Kormendi 
(1983) yang meneliti kebijakan fiskal dan pengaruhnya terhadap konsumsi dimana 
hasil penelitiannya mendukung berlakunya hipotesis dari REH. 
Dalam penelitian independen Ismadi Ismail, Abdul Ghafar Ismail dan 
Rosilawati (2008) menggunakan data tahunan dari 1962-2006 di Malaysia untuk 
melakukan analisis terhadap Ricardian Equivalence dengan menggunakan 





kekayaan menjadi indepenennya. Hasil penelitian ini menemukan bahwa REH 
tidak berlaku di Malaysia. Begitu pula hasil Penelitian yang dilakukan oleh 
Moroianu (2015) yang menguji teori Ricardian Equvalence di Romania dan 
mendapatkan hasil bahwa REH juga tidak berlaku di negara tersebut justru dalam 
penelitian ini menunjukan bahwa utang pemerintah memiliki pengaruh yang positif 
dan signifikan terhadap konsumsi. Begitu pula hasil dalam penelitian mengenai 
REH oleh Adji (2016) mendapati hasil bahwa REH tidak berlaku di Indonesia 
dalam periode 1972-2003 dan dari penelitian ini menunjukan utang pemerintah 
memiliki pengaruh negatif terhadap konsumsi. Begitu pula hasil dari Selawati 
(2015) yang juga melakukan penelitian berkaitan dengan topik yang sama pada 
perekonomian Indonesia pada periode 1973-2014 di dapatkan hasil bahwa di 
Ricardian Equivalence tidak berlaku di perekonomian Indonesia.  
Di Indonesia sejak tahun 1990 pemerintah kerap menggunakan kebijakan 
defisit anggaran untuk melakukan pembangunan, dengan harapan dapat 
meningkatkan pertumbuhan ekonomi. Dari gambar 1.5, dapat dilihat utang 
Indonesia untuk menutupi defisit terus meningkat dan telah mencapai 630.474,21 
Miliar USD pada tahun 2016 atau meningkat sebesar 15,86% dari tahun 2015 yang 
sebesar 544.169,85 Miliar USD. Sesungguhnya utang pemerintah memiliki 
beberapa dampak yang secara tidak langsung mempengaruhi perekonomian negara 
bergantung melihat utang dari sudut pandang mana. Secara external, utang dapat 
memberikan kesan bahwa negara tersebut mampu dipercayai oleh dunia 
internasional namun nyatanya utang juga memberikan beban ekonomi domestik. 





masyarakat karena semakin meningkatnya beban pajak masyarakat dan juga karena 
banyaknya subsidi yang harus dikurangi (Hakim, 2006).  
Gambar 1. 5  
Utang Pemerintah Indonesia tahun 2010-2017 
 
       Sumber : Bank Indonesia, diolah 
Berdasarkan latar belakang tersebut, maka penulis tertarik untuk 
menganalisis pengaruh yang disebabkan oleh utang pemerintah terhadap 
perekonomian Indonesia selama 2010 Kuartal 1  hingga 2017 Kuartal 4. Penelitian 
ini akan melihat apakah  paradigma Ricardian Equivalence berlaku di Indonesia 
pada periode tersebut, oleh karena itu penulis mengambil judul “Analisis Pengaruh 
Utang Pemerintah Terhadap Konsumsi Masyarakat dalam Paradigma Ricardian 









1.2. Rumusan Masalah 
Utang pemerintah yang tiap tahun mengalami kenaikan memiliki konteks 
yang negatif dan merupakan kebijakan yang sensitif di banyak negara. Defisit 
anggaran dan utang luar negeri pemerintah dikuatirkan akan memberikan beban 
terhadap generasi mendatang terkait dengan kewajiban untuk melunasi hutang yang 
dilakukan oleh pemerintah sebelumnya namun selain itu juga bisa saja akan 
menguntungkan bagi generasi yang akan datang maupun bisa saja kebijakan berupa 
defisit ini tidak akan berpengaruh banyak terhadap perekonomian baik di jangka 
pendek maupun di jangka panjang. Hal ini sesuai dengan konsep Ricardian 
Equivalence bahwa kebijakan utang pemerintah akan bersifat netral terhadap 
perekonomian karena masyarakat berpandangan kedepan dan rasional. Sehingga 
masyarakat cenderung akan menyimpan pendapatan mereka untuk memberikan 
kemudahan bagi generasi kedepan dalam membayarkan utang yang harus dibayar. 
Terdapat reseacrh gap (perbedaan hasil) berkaitan tentang berlaku atau 
tidaknya Ricardian Equivalence Hyphothesis. Penelitian dibeberapa negara 
menunjukan bahwa utang tidak berpengaruh terhadap konsumsi (Kormendi (1983); 
Khalid (1996); Hadiwibowo (2008)), disisi lain beberapa penelitian menolak 
adanya Ricardian Equivalence dan menunjukkan bahwa utang pemerintah 
berpengaruh terhadap konsumsi rumah tangga (Ismail dkk (2008); Moroianu 
(2015); Adji (2016); Selawati (2016)). Karena adanya perbedaan hasil penelitian 
tersebut maka penelitian ini ingin menguji kembali apakah utang pemerintah 
berpengaruh terhadap konsumsi masyarakat atau tidak. Selain menguji berlakunya 





selain utang pemerintah yang akan mempengaruhi konsumsi masyarakat yaitu GDP, 
suku bunga, dan inflasi yang secara teoritis mempengaruhi konsumsi seperti 
penelitian sebelumnya yang telah dilakukan oleh Nur (2012) dan Ragandhi (2012). 
Berdasarkan penjelasan tersebut, maka dirumuskan pertanyaan penelitian  
sebagai berikut : 
1. Bagaimana pengaruh dari utang pemerintah terhadap konsumsi masyarakat 
di Indonesia? Apakah paradigma Ricardian Equivalence berlaku dalam 
perekonomian Indonesia selama 2010 Q1- 2017 Q4 
2. Bagaimana pengaruh dari suku bunga deposito terhadap konsumsi 
masyarakat Indonesia pada periode tahun 2010 Q1-2017 Q4? 
3. Bagaimana pengaruh dari Inflasi terhadap konsumsi masyarakat di 
Indonesia pada periode tahun 2010 Q1-2017 Q4? 
4. Bagaimana pengaruh dari Gross Domestic Product atau Pendapatan 
Domestik Produk terhadap konsumsi masyarakat di Indonesia pada periode 
tahun 2010 Q1-2017 Q4? 
1.3.  Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
1.3.1. Tujuan Penelitian 
1. Menganalisis pengaruh dari utang pemerintah terhadap konsumsi 
masyarakat di Indonesia pada periode tahun 2010 Q1-2017 Q4, serta 
mengetahui berlaku tidaknya paradigma Ricardian Equivalence di 
Indonesia.  
2. Menganalisis pengaruh dari suku bunga deposito terhadap konsumsi 





3. Menganalisis pengaruh dari Inflasi terhadap konsumsi masyarakat di 
Indonesia selama periode tahun 2010 Q1-2017 Q4. 
4. Menganalisis pengaruh dari Gross Domestic Product atau Pendapatan 
Domestik Produk terhadap konsumsi masyarakat di Indonesia selama 
periode tahun 2010 Q1-2017 Q4. 
1.3.2. Kegunaan penelitian 
Kegunaan atau manfaat yang bisa diperoleh dari penelitian ini antara lain: 
 
a. Bagi Penulis 
Memperluas wawasan dan meningkatkan pemahaman penulis tentang 
pengaruh faktor-faktor yang mempengaruhi konsumsi dan juga efek 
Ricardian Equivalence Hypothesis (REH). 
b. Bagi Dunia Pendidikan 
 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah literatur dunia 
pendidikan terkait topik Ricardian Equivalence Hypothesis (REH). 
Semakin banyak literatur yang ada, semakin memberikan kejelasan atas 
perbedaan hasil penelitian terdahulu (research gap). 
c. Bagi Masyarakat 
 
Meningkatkan pemahaman masyarakat tentang Ricardian Equivalence 
Hypothesis (REH), bagaimana dampak suatu kebijakan pemerintah 
terhadap konsumsi masyarakat itu sendiri. 
d. Bagi Pemerintah 
 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan pertimbangan bagi 





yang berhubungan dengan kebijakan fiskal dan utang pemerintah, agar 
kebijakan-kebijakan yang diambil dapat memberikan pengaruh positif 
bagi perekonomian nasional. 
 
1.4.  Sistematika Penulisan 
Hasil  penelitian ini disusun dalam lima bab, dengan rincian sebagai berikut 
1. BAB I PENDAHULUAN 
Berisi latar belakang permasalahan, rumusan masalah, tujuan serta 
manfaat penelitian, dan sistematika penulisan. Permasalahan utang yang 
dilakukan pemerintah atas dasar mendanai kebijakan fiskal memiliki 
dampak yang akan membebani perekonomian serta konsumsi masyarakat 
di jangka panjang. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh 
variabel utang luar negeri pemerintah, GDP, suku bunga dan inflasi 
sebagai faktor faktor yang mempengaruhi konsumsi rumah tangga 
masyarakat Indonesia dalam jangka pendek dan jangka panjang. 
2. BAB II TELAAH PUSTAKA 
Bab ini menjelaskan landasan teori yang digunakan sebagai dasar 
penelitian, penelitian terdahulu dan kerangka pemikiran. Teori utama 
yang digunakan untuk penelitian ini adala teori konsumsi dari beberapa 








3. BAB III METODE PENELITIAN 
Pada bab ini berisikan penjelasan mengenai variabel yang digunakan 
sebagai model dan definisi operasional masing-masing variabel, jenis dan 
sumber data, metode pengumpulan data begitupula dengan metode 
analisis yang digunakan untuk mengolah data. Dalam penelitian ini model 
statistik yang digunakan adalah model Error Correction Model (ECM).  
4. BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN 
Menjelaskan hasil uji statistik dan uji model ECM dan menggunakan 
analisis deskriptif kalitatif yang didukung dengan data-data statistik dari 
obyek penelitian. Dalam bab ini akan diuraikan secara lengkap 
pembahasan atas pertanyaan yang telah dirumuskan dalam bab 
sebelumnya.  
5. BAB V PENUTUP 
Terdiri dari kesimpulan ringkas atau uraian singkat yang merupakan 
jawaban atas pertanyaan dalam rumusan masalah dan rekomendasi serta 
saran yang untuk pihak-pihak terkait, dalam hal ini pemerintah sebagai 
penentu kebijkan perekonomian maupun masyarakat sebagai masyarakat.  
 
